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ABSTRAK 

MASLIZAR • Analisis Permasalahan dan Strategi Pengembangan 
Agribisnis Pembibitan (Nursery) di Kabupaten Deli Serdang. Di bawah 
bimbingan Dr. Sya'ad Afifuddin, MEc. sebagai Ketua dan Dr.Ir. Satia Negara 
Lubis, MEc. sebagai Anggota. 

Pemerintah sedang melaksanakan program rehabilitasi hutan-hutan di 
Indonesia melalui program Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GN­
RHL). Sejak tahun 2003, pemerintah mencanangkan akan merehabilitasi lahan 
hutan minimum 1.000.000 hektar per tahun. Program ini membutuhkan sejumlah 
besar bibit tanaman hutan, sehingga perrnintaan terhadap bibit semakin 
meningkat. Hal ini memberikan peluang usaha yang besar terhadap pengusaha 
agribisnis pembibitan (nursery) di Sumatera Utara, khususnya di Deli Serdang 
sebagai salah saru sentra agribisnis pembibitan (nursery) di Sumatera Utara. 
Dalam perkembangannya, agribisnis pembibitan mengalami pasang surut kareoa 
berbagai hal. Diantaraoya, skala usaha yang masih belum ekonomis, permodalan 
yang terbatas, serta pemasaran yang tidak kontinue. Pada umumnya agribisnis 
pembibitan di Deli Serdang masih diusahakan dalam skala kecil, walaupun sudah 
ada beberapa yang berbentuk badan usaha, tetapi permasalahan yang dihadapi 
setiap pengusaha pada umumnya sama. 

Pcnelitian ini bertujuan untuk (I) menganalisis pengaruh faktor kebijakan 
pemerintah, permintaan bibit, kctersediaao bahao baku, modal, dan informasi 
pasar terhadap pengembangao agribisnis pembibitan di Kabupaten Deli Serdang, 
(2) menganalisis pengaruh permintaan bibit, risiko dan skala usaha terhadap 
produksi bibit penangkar di Deli Serdang, serta menganalisis pengarub produksi 
bibit, harga bibit dan biaya terhadap pendapatao penangkar, dan (3) menganalisis 
strategi usaha penangkar untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam 
pemasaran bibit dalam upaya untuk mengembangkan agribisnis pembibitan. 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh dari responden sebanyak I 0 penangkar. Data sekunder diperoleh 
dari instansi terkait, berupa data time series 2002 - 2004. Analisis dilakukan 
secara deskriptif, model regresi dan analisis SWOT. 

Selama periode 2000 s/d 2004 terjadi peningkatan luas lahan reboisasi di 
Sumatera Utara sebesar 5,83 % per tahun yang diikuti dengan peningkatao 
permintaan bibit tanaman sebesar 8,37 % per tahun. Akibat tingginya permintaan 
tersebul, penangkar mulai kewalahan menyediakao bibit, khususoya karena 
keterbatasan benih tanaman-tanaman spesifik, seperti meranti, bahkan pada tahun 
2003 - 2004, penangkar kesulitao memperoleh benih pinus. 
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Sebagai salab satu sistcm, agribisnis pembibitao di Kabupaten Deli 
Scrdang mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Kcbijakan pemerintah 
dalam pelestarian hutan dan reboisasi lahan memberikan peluang pengembangan 
agribisnis pembibitan di Kabupaten Deli Serdang. Kebijakan pemerimah lersebut 
mcningkatkan permintaan lerhadap bi bit tanaman, khususnya jenis tanaman hutan, 
walupun untuk beberapa jenis mengalami kendala ketersediaan benih yang sangat 
terbatas. Peningkatan permintaan bibit tersebut berpengaruh secara signifikan 
terhadap peningkatan pendapatan penangkar, yang selanjutnya dcngan 
peningkatan pendapatan ini para penangkar diharapkan dapat mengembangkan 
agrbisnis pcmbibitan di Kabupaten Deli Serdang. Dari segi budidaya, penangkar 
masih menghadapi risiko kegagalan khususnya pada umur awal pembibitan, 
sehingga mcmbutuhkan pcrawatan intensif. Risiko juga disebabkan bibit tanamao 
yang afkir kareoa lewat umur untuk dipindahkan ke lapangan. 

H ingga saat ini pemasaran bi bit oleh penangkar di Kabupaten Deli Serdang 
belum terartur, yang juga disebabkan belum adanya suatu organisasi pernersatu 
para peoangkar. Tingginya keterganrungan terhadap permintaan bibit dari proyek 
reboisasi menyebabkan lemahnya posisi tawar penangkar, khususnya dalam 
penentuao barga bibit. Lemahnya posisi tawar penangkar akibai tingginya 
keterganrungan terhadap proyck reboisasi dapat diperbalki dengan melakukan 
pengaturan terhadap sistem pemasaran, yaitu melalui suatu organisasi berbadan 
hukum. Melalui organisasi tersebut, para penangkat dapat rnelakukan hubungan 
kontraktual dengan pihak-piha terkait, baik pemerintah sebagai pengambil 
kebijakan dan juga penanggungjawab pelaksanaan reboisasi, khususnya dinas 
kehutanan, juga dengan para kontraktor pernborong proyek-proyek reboisasi. serta 
dengan lembaga-lembaga penelitian di dalam maupun di luar negeri unnak 
mernperoleh sumber benih dengan pasti. Organisasi tersebut juga dapat dijadikan 
sebagai wadah pemasaran bibit-bibit yang dihasilkan dan sebagai sumber baban­
bahan produksi, seperti benih, pupuk dan obat-obatan 
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I. PENDARULUA.� 

I. I. Latar Belakang 

SekLor agribisnis mcmpunyai peranan yang penting, baik dalam masa 

normal, maupun dalam masa krisis seperti krisis ekonomi yang tcrjadi pada tahun 

1960-an. 1980-an dan tahun 1997 sampai saa1 ini. Dalam krisis ekonomi yang 

tcrjadi sejak tahun 1997. sektor agribisnis yang mcmiliki lokal content relatif 

tinggi dibandingkan dengan komoditi manufaktur non pcrtanian, kcmbali 

dijadikan sebagai katup penyelamat (Saragih. 2000). 

Dalam perkembangannya, agribisnis melipuli bcrbagai jenis usaha di 

bidang pertanian dan jasa-jasa pcndukungnya. mulai dari penyediaan sarana 

produksi hingga pemasaran dan manajemen usaha. dimana masing-masing telah 

menjadi suatu sub sistcm agribisnis 1ersendiri. Kegiatan agribisnis on farm 

(u"3hatani) dimulai dari tahap penyediaan benih dan atau bibit. Adanya keinginan 

unrul.. meningkalkan kualitas dan kuantitas hasil produksi. menyebabkan 

p.:rmintaan 1crhadap bibitibenih tanaman yang bermutu scmakin banyak. 

Bcrawal dari perminlaan tcrhadap bibit/benih tanaman bcrmutu tersebut, 

maka pembibitan dan pcmbenihan telah menjadi salah satu sub scktor tcrscndiri 

dalam agribisnis. Dimana sub sektor ini menyediakan berbagai bcnih dan bibit 

yang dibutuhkan untuk kegiatan usahatani (on farm). Kegiatan usahatani itu 

scndiri terdiri dari bcranekaragam jenis, mulai dari tanaman pangan. buah-buahan, 
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perkebunan. sayuran. kehutanan dan tanaman bias. Dengao beragamnya kegiatan 

u..;;ahatani tersebut, maka kebutuhan bibit tanaman juga sangat beragam dan 

bcrvariasi sesuai dengan kebutuhan dan pem1intaan. 

Meningkamya pennintaan terhadap bibit berkualitas 1ersebu1 dan 

bemgamnya jcnis-jenis bibit yang diburuhkan masyarakat. mcnycbabkan 

bc-rkembangnya usaha pembibitan (nursery), baik oleh pemeriotah maupun swasta 

dan masyarakat. Pengcmbangan pembibitao oleh pemerintah ditujukan untuk 

memenuhi kcbutuhan benih dan bibit untuk komoditi-komoditi strategis. seperti 

p;:1di. sedangkan untuk komoditi-komoditi lainnya, baik pcrkcbunan, honikultura, 

ehutanao, tanaman hias, dan lain-lain, ada yang diusahakan olch pcmerintah 

retapi lcbih banyak yang diusahakan oleh masyarakat dan pihak swasta. 

Tingginya permintaan terhadap bibit, khususnya jenis-jenis pohon dan 

bu3h-buaban pada akhir-akhir ini tcrutama dipicu oleh kepedulian pemerintah 

1Crhadap pelestarian hutan dan lingkungan. Wujud kcpcdulian tersebut dilakukan 

der.gan merehabilitasi hutan-hutan di Indonesia, melalui program Gerakan 

l.'\it.-ional Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GN-RHL). Sejak tahun 2003, pemerintah 

mencanangkao akan merehabilitasi lahan hutan minimum 1.000.000 hcktar per 

uhun (Harian Pikiran Rakyat, 2003). Dengan luas areal hutan yang akan 

d rehabiliiasi ter.;ebut. maka kebutuhan akan bibit tanaman hutan dan buah­

buab:tn terus meningkat. 
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